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Di tengah persaingan yang semakin ketat ini, keunggulan kompetitif yang dimiliki 
oleh peritel dapat memberinya kekuatan dalam menghadapi persaingan. Banyak peritel yang 
memiliki jaringan yang luas termasuk PT. Indomarco Prismatama, mengembangkan private 
label sebagai salah satu strateginya dalam menghadapi persaingan. Penelitian ini bertujuan 
untuk merumuskan alternatif kebijakan pengelolaan private label secara berkelanjutan di PT. 
Indomarco Prismatama. Metode yang digunakan dalam merumuskan alternatif kebijakan 
pengelolaan private label secara berkelanjutan adalah Rapid Appraisal For Private Label 
(RAP-FOVABEL) yang merupakan modifikasi dari aplikasi RAPFISH yang hasilnya dinyatakan 
dalam bentuk nilai indeks dan status keberlanjutan. Analisis leverage digunakan untuk 
mengetahui atribut-atribut yang sensitif terhadap nilai indeks dan status keberlanjutan. 
Analisis prospektif struktural digunakan untuk menentukan faktor kunci yang menjadi dasar 
dalam perumusan alternatif kebijakan berdasarkan hasil analisis keberlanjutan dan analisis 
kebutuhan stakeholder. Dalam menentukan prioritas alternatif kebijakan pengelolaan private 
label secara berkelanjutan di PT. Indomarco Prismatama, digunakan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP). Penentuan atribut yang mencerminkan keberlanjutan pengelolaan 
private label dilakukan berdasarkan hasil studi lapangan dan hasil studi pustaka. Berdasarkan 
penilaian 100 orang responden yang pernah membeli dan mengkonsumsi private label 
Indomaret terhadap atribut-atribut dalam tujuh dimensi pengelolaan, diperoleh nilai indeks 
yang menunjukkan status keberlanjutan pengelolaan private label saat ini. Hasil analisis RAP-
FOVABEL menunjukkan bahwa pada dimensi merchandise statusnya cukup berkelanjutan 
(53,08%), dimensi quality product statusnya cukup berkelanjutan (51,70%), dimensi price 
statusnya cukup berkelanjutan (57,26%), dimensi location statusnya cukup berkelanjutan 
(57,11%), dimensi customer service & selling statusnya cukup berkelanjutan (56,25%), 
dimensi store layout & design statusnya cukup berkelanjutan (57,13%), dan dimensi 
advertising & promotion statusnya cukup berkelanjutan (55,56%). Dari 35 atribut yang 
dianalisis terdapat 18 faktor pengungkit atau atribut yang sensitif terhadap nilai indeks dan 
status keberlanjutan, dan 15 faktor yang dianggap penting atau strategis bagi stakeholder PT. 
Indomarco Prismatama. Berdasarkan hasil analisis prospektif struktural dari faktor gabungan 
tersebut diperoleh 6 faktor kunci untuk merumuskan alternatif kebijakan pengelolaan private 
label secara berkelanjutan di PT. Indomarco Prismatama, yaitu: keandalan produk, potongan 
harga, kesesuaian produk, hadiah langsung atas pembelian sejumlah barang tertentu, 
pengetahuan pramuniaga atas produk yang ditawarkan, dan penempatan rak yang disusun 
dengan rapi sesuai dengan jenis barang. Berdasarkan hasil analisis AHP, diperoleh prioritas 
kebijakan pengelolaan private label secara berkelanjutan di PT. Indomarco Prismatama yaitu 
penetapan margin laba dan penerapan off-invoice allowance melalui proses negosiasi dengan 
supplier. Agar pengelolaan private label yang berkelanjutan dapat terwujud, stakeholder PT. 
Indomarco Prismatama harus berperan aktif dan melakukan pengelolaan private label secara 
terpadu dan komprehensif. 
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